Kirdi DIPOYUDO

Untuk memahami masalah-masalah perdamaian dan keamanan di Asia
Selatan dalam rangka penyusunan suatu strategi perdamaian dan keamanan ;
di kawasan itu, kita hendaknya melihat dimensi-dimensi intern dan ekstern-
nya maupun kaitan-kaitan antara kedua dimensi itu. Kiranya dapat dikatakan
bahwa' antar kaitan“ita men;adl ieblh kuat dengan memburuknya keadaan
pohtak ekonomi dan sosial ‘suatu” fiegara ‘Asia“Selatan. Dengan kata lain;
makm ‘besar ancaman ‘intern untuk’ perdamalan dan keamanan makin besar
ancaman ekstern yang akan d;hadapl oleh’sualu negara. Secara demikian per—
damaxan dan keamanan bukan'semata-mata’ soal militer seperii sermg d :
mrkan tetaps }uga mehbatkan soal»soal pohuk ekonomi, soszal dan bud al

“Deéwasa ini ‘masalah perdamaxan dan keamanan paimg langsung yang
hadapi negara-negara kawasan bersumber dalam negara-negara ifu sendiri;
Luasnya dan intensifnya ancaman-ancaman ekstern itu sebagian besar ber-
ganmng pada keberhasilan pemerintah masmg—masmg “untuk ‘‘memenuhi
mntutanwtuntutan dan harapan-harapan rakyat” yang' menmgkat Hal ini‘se-
cara konkns berartl keberhasﬂan ‘melaksanakan strategi-strategi pemba-
ngunan yang berimban ‘yang mehpun segala bidang kehxdupan dan mem-
perhntungkan kestabxlan nasional dan pertumbubian ekonomi- maupun ‘pem=
bagian pendapatan yaug wa}m sesuai dengan keadilan sosial dan partisipasi
pohnk Tugas -tugas dan tantangan-iautangan yang dihadapi’ pemerintah
masing-masing jelas tidak mudah. Semuanya itu menjadi lebih sulit dan’ berat
bila kekuatan-kekuatan luar menciptakan suatu lingkungan yang’ "“meémaksa
pemerintah-pemerintah itu mengalihkan perhatian dan sumber-sumber daya
vang-sangat diperlukan uniuk pembangunan mereka :

Dlambzl dar; makalah yang dl(ampalkan pada intcmatzonal Lonference on- Strategy for

- e o R




488 ANALISA 1983 - ¢

\ncaman-ancaman lnar terhadap -perdamaian dan’ keamanan kawasan
juga serius dan bisa menjadi lebih besar bila terdapat kekuatan-kekuatan lokal
yang. dltunjangnya, seperti kelompok-kelompok oposisi dan pemberontak
Ancaman-ancaman Juar -negeri ini bahkan bisa menjadi lebih 1angsung ‘bila
ketahanan nasional memburuk sebagm ‘akibat kegagalan pemerintah’ masmgu
masing untuk menghadapi tugas-tugas dan tantangan-tantangan dalam negeri
tersebut.

Akan tefapi pada kesempatan ini pembahasan kita akan membatasi diri
pada dimensi-dimensi ekstern masalah perdamaian dan keamanan di Asia
‘Setatan. Secara berturui-turui akan dibicarakan konsep perdamaian dan ke-
amanan, situasi di Asia Selatan, langkah-langkah yang kiranya perlu diambil
untuk memelihara dan memperkuat perdamaian dan keamanan di kawasan,
dan sebagai perbandingan langkah-langkah vang telah diambil oleh suatu
kawasan untuk menangani masalah-masalah perdamaian dan keamanannya.

KONSEP PERDAMAIAN DAN KEAMANAN

'Konsep perdamaian harus dibedakan dalam perdamaian negatif dan pér-
damaian .positif, Perdamaian negatlf dapat dibatasi sebagai tiadanya. keke~
rasan vang diorganisasi atan konflik bersenjata antara bangsa-bangsa, tetapi
juga antara kelompok-kelompok rasial, etnis dan keagamaan karena konflik
dalam negeri bisa meningkat menjadi perang saudara. Perdamaian positif,
sebaliknya, adalah suatu pola kerja sama dan integrasi antara kelompok-
kelompok yang besar. Tiadanya kekerasan tidak boleh dikacaukan dengan
tiadanya konflik karena kekerasan bisa terjadi tanpa konflik dan konflik bisa
diselesaikan secara damai.!

Perdamaian internasional vang mantap harus berarti iebih daripada tiada-
nya peperangan. la harus menghapus kekerasan dan penyalahgunaan keka-
yaan dan kekuasaan. Ia harus terus-menerus memperluas kumpulan hukum
internasional. Ia tidak bisa ‘menghapus semua konflik kepentingan nasional,
tetapi harus menyediakan sarana-sarana untuk menyelesaikan konflik-konflik
itu berdasarkan hukum dan keadilan. Dan ia harus didasarkan atas kebenaran
bahwa kepentingan-kepentingan utama bangsa-bangsa tidak bentrok melain-
kan merupakan kepentingan-kepentingan bersama semua bangsa yang dapat
dimajukan dengan tindakan bersama.’

'Lihat John Galtung, **Peace,” dalam David L. Sills {ed.), International Encyclopedia of the
Social Sciences, (New York, London, 1972), Jilid 11, hal. 487-496.

ZPhilip Maoel-Baker, "Peace,” dalam Encyclopaedia Americana {(New York, 1971}, Jilid 21,
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“afang dxmaksud -dengan:keamanan’internasicnal-adalah suatn- keadaan _
hubungan mternasmnal .di ‘mana bangsa—bangsa danat hxdup bebas: darz ke» -
mereka bebas dar; domma51 ekonomz, dan bebas ‘dari: tekanan—tekanan iam :
yang! ‘berusaha:merongrong:hak-hak: ekonomi, politik; sosial dan sipil-rakyat -
merekasseperti ditetapkan dalam Piagam PBB. Keamanan'internasional: ada-’
lah:suaty; keadaan:hubungan-internasional :di-mana -dilaksanakan asas-asas

seperti: persamaan kedaulatan dan hormat terhadap.hak-hak yang.inheren .

-dalam: kedaulaian; :tidak- menggunakan :kekerasan ratan-mengancam: akanf :
menggunakannya;-tidak melanggar perbatasan-perbatasan; keutithan wilayah =~

negara-negara;:penyelesaian-sengketa-sengketa secara damai; tidak: mencam:- - -

puri-urusan dalam negeri negara lain; hormat terhadap hak-hak asasi manusia

termasuk kebebasan-kebebasan -dasar seperti kebebasan pikiran, kata hati,
agama atau kepercayaan; persamaan hak-hak dan hak bangsa-bangsa untuk

menentukan nasib mereka sendiri; kerja sama antar negara—negara dan pe-

faksanaan kewajiban-kewajiban hukum mternasxona]

Dalam menimbang keamanan internasional, keamanan nasionai bangsa-
bangsatidak boleh:diabaikan. Unsur-unsur penting dalam konteks ini ialah se-
jauh-mana suatu sistem perdamaian dan keamanan internasional yang baik
dan efektif dilaksanakan dan sejauh mana: berlanjutnya perlombaan senjata
membahayakan . -keamanan: .. Terlalu . mengulur: kebutuhan-kebutuhan -ke-
amanan nasional :akan merapakan hambatan bagi-keamanan bangsa-bangsa
lain. Kecenderungan negara-negara untuk memikirkan kepentingan-kepen-
tingan keamanan nasional mereka secara yang bertentangan dengan kepen-
tingan masyarakat internasional untuk memelihara perdamaian dan keaman-
an'seperti terungkap:dalam: asas-asag dan-tujuan-tujuan PBB seperti ditegas-
kan dalam piagamnya;: dapat memmbulkan ‘kesulitan-kesulitan serius umuk
keamanan mternasmnal eh e = i

Trend-dasar.-seja__rah»eumat manusia -alah menuju penghapusan konflik
bersenjata-dalam bagian-bagian dunia-yang semakin luas, Pertama, perke-
lahian 'dihentikan dalam wilayah suku; kemudian dalam wilayah negara;-dan
akhirnya antara bangsa-bangsa dalam kawasan vang luas seperti Skandinavia
dan Amerika: Utara. :Dengan dihapusnya peperangan dalam masvarakai-
masyarakat vang semakin besar, peradaban berkembang. Hukum berkem-
bang dan keadilan ditegakkan. Ilmu pengetahuan mencapax kemajuan—
kemajuan dan keseman kesemau berkembang : Lo

'Re[armnshrp berween Disarmament and International Security (New York: United Nations,
1582), hal. 8 dan }1.

21bid., hal. 11,
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=7 Selamar300 tahun lebih, pava ahli filsafat dan negarawan Barat berusaha
mengorganisasi suatu sistem perdamaian internasional yang mantap. Gagasan
hukum internasional berkembang perlahan-lahan seperti gagasan lembaga-
lembagainternasional. Diperlukan Perang Dunia II untuk memaksa banyak
bangsa mengorganisasi suatu instrumen perdamaian yang mantap, yaitu Liga
‘Bangsa-Bangsa. Dan diperlukan suatu perang dunia kedua untuk mencipta-
~-kan PBB, suatu organisasi internasional yang mewakili hampir semua bangsa
‘merdeka:dan dimaksud untuk mewujudkan dan memperkuat perdamaian dan
-k'eam''a;_n'ém":internasiconal.1 Kedua lembaga dunia ini telah banyak berjasa un-
{uk‘memajukan perdamaian dan keamanan di dunia, tetapi sejauh ini tidak
~berhasil' menghentikan peperangan antar bangsa untuk selamanyva. Alasan
pokoknya adalah kenyataan bahwa negara-negara anggotanya tidak mem-
punyai kemauan polmk untuk menggunakan potensz organisasi- orgamsasz itu
secara efektif . : -

SITUASI DI ASIA SELATAN

Kegagaian PBB itu menyolok di:Asia Selatan. Sejarah kawasan ini sesudah
Perang Punia- 11 adalah sejarah ferws beriangsungnya permusuhan, perge-
selcan dan-keregangan, terutama antara kedua negara besar: India dan Pakis-
tan. ‘Ketika‘dilancarkan, ide Pakistan memancing permusuhan yang men-
dalam di kalangan pendoduk Hindu India. Dan bahkan ketika Pakistan dite-
rima oleh Kongres, hal itu dilakukan dengan rasa tidak senang seperti terlihat
dalam Resolusi All-India Congress Commitiee yang menyetujui Rencana
3 Juni: ”’Geografi dan pegunungan-pegunungan serta laut-laut telah memben-
tuk ‘India seperti adanya dan tiada lembaga manusia bisa mengubah bentuk

i ..: Keadaan ekonomi dan kebutuhan-kebuiuhan urusan internasional vang
insisten membuat kesatuan India itu lebih perlu ..."’" Bahkan sesudah pemba-
gian PM Jawaharlal Nehru berkata; ’Kedua dominion akan bersatu menjadi
satu negara.’’ Gagasan-gagasan semacam itu bukan saja diungkapkan pada
permulaan tetapi terus-menerus diulangi oleh Nehru dan lain-lain pemimpin
India. Sesuai dengan itu Keith Callard mencatat pada-tahun 1959 *’Banyak
orang Indiz merasa bahwa penciptaan Pakistan merupakan suatu kesalahan
iragis ygng masih blsa dlbenarkan, paling tidak sehubungan dengan Bengal
Barat.” - :

Dengan demikian Pakistan éejak permulaan menghadapi masalah-kelaﬁg—
sungan hidup (survival). India jauh lebih kuat daripada Pakistan dari segi pen-

Ybid.
L ihat Sharif al Mujahid, »Pakistan: History,”” dalam The Far Zast and Australasia 1980-1981
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bergahabat dan menyelesazkan smgketa-sengkeia ‘mereka
-dan ‘bukan- menghabiskan energi mereka satu:sama‘lain; Sebagai
hlemah; Paklstan tldak bia meremehkan arti perasaan anti-!
.ataupun menganggap pernyataan—pemyataan pem:mpm-p :_'3"

f’menyelééalkan masalah-masalah wilayah ciengan menggunakan kekerasa
~Kashmir; Jungadh Hyderabad ‘dan Goau:. - L

Kesulitan pokok dalam hubungan India-Pakistan terletak dalam eksistens:
Pakistan’ iti sendiri sehingga masalah-masalah antara kedua negara itu’ tadak_
-‘terpecahkan. Di:antara sebab-sebab perpecahan mereka.adalah. kedudukan'
‘minoritas-minoritas‘dan soal milik para pengungsi. Perselisinan Canal Water
dan perse]zslhan mengenaisementara perbatasan juga ternyata sulit. Selainitu
adalah soal‘Kashmir 'yang vital yang: sampai sekarang belum terpecahkau
Akhirnya hanis ‘disebutkan ‘soal Bangladesh yang -begitu meluas aklba
terlibatan India: Sebagai akibatnya kédua negara itu bertarung dalam per
peranglokal seperti di Kashmir {1947-1948) dan di Rann of Kutch (1965): dan
dalam dua perang besaripada-tahun 1965 dan 1971: Namun tidak ada duane-
gara yang ‘pertahanan, ‘keamanan' dan-kemakmurannya iebih mewajlbkan
mereka untuk menjad: sahabat dan sekutu bukan musuh

Sejak perang 1973 dan akzbatnya vang tragls kemgman Pakxstan untuk
'mencapax suatu pengeman dengan Indxa menmgkat Al Bhutto mengadakan
datangam Persetu;uan Slmla Juli- 19‘?2 yang menentukan penarikan. pasﬁkéﬁ-
pasukan’ India dan -Pakistan: dari : daerah pendudukan dan penyeies ian
sengketa—sengketa secara: damax it : :

Akan tetap; hubungan antara kedua negara ztu memburuk kembah me-
nyusui percobaan nuklir India Mei 1974 dan ketegangan menmgkat bulanJuli
1974 sebagai akibat laporan gerak-gerak pasukan India di perbatasan Pakis-
tan. Mamun menyusul jaminan India bahwa ketentnan-kefentuan Persetujuan
Simla akan dipatuhi, dicapai suatu persetujuan bulan September 1974 yang
‘memulihkan fasilitas-fasilitas komunikasi.dan perjalanan. Bulan Januari 1975
diadakan persetujuan perdagangan dan persetujuan mengenai-pembukaan
kembali dinas-dinas pelayaran. Bulan Mei 1976 India dan Pakistan mencapai’
sepakat kata untuk saling menukar duta besar bulan Juli, Suatu kunjungan
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‘goodwillioleh ‘Menteri Luar Negeri India ke Pakistan bulan Pebruari 1978
-berhas;l memperkuat normahsas: hubungan antara kedua negara

e Namun menyusul invasi: Um Sovzet ke Afghanistan pada akhir 1979, hu-
‘bungan:India-Pakistan itu memburuk lagi. Presiden Zia ul-Hag mencari ban-
tuan: militer-darurat “dari - Amerika: Serikat dan mendapat tawaran bantuan
‘Pemerintah:Carter yang ditolaknya karena dianggapnya terlalu kecil. Peme-
rintah Reagan: kemudian- menawarkan bantuan militer dap ekonomi-yang
Aebihrbesar; 1788 3,2 milyar untuk suatn periode lima tahun guna memperkuat
‘pertahanan‘Pakistan terhadap ancaman Uni Soviet yang baru itu. Selain itu
Amerika Serikat bersedia untuk menjual 40 pesawat F-16 dengan maksud
yang sama. 2

Bagl pengamat mdependen hal-itu tampak sebagai suatu langkah peng-
:amanan yang logis dan bahkan periu. Akan tetapi India melihatnya sebagai
ispati ancaman terhadap keamananmya sendiri karena tidak menganggap in-
‘tervensi Uni Soviet ke Afghanistan itu sebagai suatu ancaman terhadap ke-
amanan Pakistan. Pemimpin-pemimpin India menyatakan keyakinan mereka
bahwa’ Pakistan akan menggunakan senjata Amerika Serikat itu untuk me-
nyverangnya, mungkin ‘di wilayah Kashmir yang dipersengketakan. Mereka
‘memperingatkan bahwa perang bisa pecah sebelum akhir tahun (1980). Sesuai
dengan itu,”India berusaha’ meningkatkan kemampuan militernya dengan
membeli ‘pesawat-pesawat tempur maju dari Uni Soviet dan Perancis. Secara
demikian terjadi suaiu-perlombaan senjata antara kedua negara itu yang me-
nmgkatkan ketegangan dan bahaya pecahnya perang baru.’

Untuk mencegahnya bulan September 1980 Pakisian menawarkan untuk
rnengadakan perundingan-perundingan dengan India mengenai suatu pakia
fon-agresi, Pakta'inl dimaksud untuk melenyapkan kecurigaan India terha-
dap Pakistan dan uniuk menyelesaikan sengketa-sengketa merecka secara da-
mai. Mula-mula India diam tetapi kemudian membuat serangkaian komentar
vang berkisar pada keyakinan PM Indira Gandhi bahwa Pakistan berusaha
menutupi-jejaknya menyusul transaksi senjatanya dengan Amerika Serikat.
~India-takut jangan-jangan usul pakta n0n~agresx itu merupakan suatu jebakan

mengmgat program militer Pakistan.*

*bed

2L1hat karangan Y Rumbles of War,”’ daiam Astaweek 29 Mei 1982; P.B. Sinha, "US-Pak
Ml!atary Tie-up and India’s Response,” dalam Strategic Analysis, Oktober, 1981; dan Navead
Ahmed , "Recent Developments in Indo-Pakistan Relations,” dalam Pakistan Horizon, No. 2,
1982,

31.ihat "'Rumbles of War,” loc. cit.
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ul~Haq Sura 1m dnerlma den' nakelegaan besar karen mengisyar_atk :
mulamya chskum untuk mernmuskan modahtas-modalltas suatupersetiijuan -
politik dan mekams xmplementasmya, kemungkman besar suatu’ komlsl
gabungan. Presiden Zia menanggapinya dengan mengatakan bahwa surat ztu-.f-
merupakan:suatu; langkah maju.-Suasana-urgensi-merupakan ciri. kemgman’.:i_
jujurnya akan suatu pendekatan antara kedua negara yang secara efekuf e
nymgknkan ancaman m1h€er itu sendm T e W e st

Sebagal 1an3utan pada } Nopember 1982 Pre51den Zia smggah sebentar d;
New Delhi:dan bertemu dengan Perdana Menteri India. Xedua pemimpin 1tu3_
meninjau soal-soal- bllateral maupun regional dan. global ‘Mereka ‘mencapai-
sepakat kata untuk: membentuk svatu Komisi Gabungan India-Pakistan. dan -
mengeluarkan instruksi-instruksi untuk dengan cepat menyelesaikan, modah~_ '
tas-modalitas - dan. formalitas-formalitasnya. .Sesuai dengan- itu, pejabat- :
pejabat. kedua negara akan . bertemu -di New.Delhi pada bulan Desember
1982. Merekajuga’akan membicarakan rancangan pakta.non-agresi Paklstan

"Lihat Salamat Ali, *Slow March to Detente,” Far Eastern Economic Revrew 5 Pebruarl
1982 ”Gomg 1o the Mountain,”’ Asm»;eek 12 Pebruan 1982,

2L1haz Salamat All, ”CIouds over Kashmar ” Far Easrem Economrc Rewew, 5 Ma.ret 1982
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"dan‘rancangan perianjian.perdamaian; persahabatan dan kerja sama India.
Pada akhir’ pembacaraan mereka, Presiden Zia mengatakan bahwa pertukaran
pandangan dengan PM Indira Gandhi memperkuat kepercayaannya bahwa
usaha kedua negara untuk membangun hubungan kepercayaan dan persaha-
batan: akan berhasil demi keuntungan bersama kedua negara itu dan derm per—
d é.aan dan keamanan d1 kawavsatn1 Y LY drged

ebagai rmgkasan eranya dapat dlkatakan bahwa kecuali di Afghanistan'
sejak perang - India-Pakistan tahun 19’7 | ada perdamalan di Asia Selatan dalam
arti_bahwa tiada peperangan, akan tetapi suatu perdamazan vang rapuh di
ri:ian'_ peredaan ketegangan silih berganti dengan ketegangan dan bahaya
pecahnya perang. Usaha perdama:an dzhambat oleh salmg curiga yang sulxt
diatasi karena telah berakar.

MEMELIHARA DAN MEMPERKUAT PERDAMAIAN DAN KE«
AMANAN -

Dengan demaklan, bila k;ta bicara tentang strategl perdamalan dan ke»
amanan di Asia Sela!.an yang dimaksud ialah strategi untuk memehhara dan
memperkuat perdamamn dan kegmanan. Dalam tulisan ini dibicarakan se-
jumiah, langkah yang pada hemat kam1 hendaknya dlambll untuk memehhara
dan mengukuhkan perdamaian dan keamanan di kawasan itu.

“-*"’Sebelumnya-kami ingin' menegaskan bahwa langkah-langkah itu periu
diambil secara bersama-sama. Secara terpisah langkah-langkah itu tidak ba-
nyak berarti, tetapi bila diambil bersama-sama dalam suatu kombinasi yvang
tepat paling tidak bisa memberikan sumbangan untuk memelihara dan mem-
perkuat perdamaian dan keamanan. Kita juga harus mencatat bahwa per-
damaian adalah suatu proses yang makan waktu dan mempunyai momen-
tiimnya sendiri; ‘Usaha-usaha perdamaian saling memperkuat dan menjadi
semakin kuat, biarpun juga bisa terjadi kemunduran-kemunduran. Seperti
kita lihat di‘atas, trénd pokok dalam sejarah umat manusia ialah trend menuju
dihapusnya ‘konflik bersenjata di bagian-bagian dunia vang semakin luas da-
lam-arti bahwa perkelahian pertama dihentikan di wilayah suku, kemudian di
wilayah negara dan akhirnya antara bangsa-bangsa dalam kawasan yang
besar.

) f}_.ihat karangan *'Hors d'oeuvres Came with Lunch,” The Eronocmist, 6 Nopefnber 1982;
Rodney Tasker, *Peace on the Meny,”” Far Eastern Economic Review, 5 Nopember 1982; dan




hukum . mternasmnal yang d1setu3u1 negara—negara anggotanya Khususny'a"_
Dewan Keamanan telah memamkan .peranan penting dalam . penyelesalan' :

[ kemauan poht:k untuk menggunakan poten51 PBB s :
"'tas PBB terutama bergantung pada kesedxaan para anggo

sarana-sarana'yang d1ganskan oleh Plagam untuk memungkmkan PBB me-
melihaia perdamaian dan keamanan internasional secara efekiif. Khususnya
negara-negara besar sering kurang bersedia untuk bekerja sama di PBB guna
memperkuat. keamanan internasional. Kecenderungan meregka untuk menaf:
sirkan. perkembangan—perkembangan di dunia dalam . perspektif - hubungan
timbal- -balik.mereka sering mempersulit PBB. menjalankan iugasnya. Secara
demikian Dewan Keamanan tidak selale mampu mengakhm konflik, Sclaln
i, banyak keputusan Dewan Keamanan ndak dilaksanakan. | E

Bahwa keputusan'keputusan Dewan Keamanan tidak efekuf bukan saiah
Piagam PBB melainkan salah negam—negara anggo!an ya karena mereka a‘zdak _
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mau melaksanakannya. Pasal 25 Piagam misalnya menvatakan bahwa negara-
negara anggota sepakat untuk menerima dan melaksanskan keputusan-
keputusan Dewan Keamanan, dan pasal 2 paragraf 5 menegaskan bahwa
-Sermua anggota akan memberikan segala bantuan kepada PBB dalam Setlap
tmdakan yang diambilnya sesuai dengan Piagam dan tidak akan mendukuno
negara’ mana pun yang dikenakan tindakan preventi{ atau penegakan (en,
forcement). ' ‘

Impiemenias; keputusan-keputusan Dewan Keamanan adalah di pusat se-
Iuruh stmktur PBB dalam tanggung jawabnya uniuk perdamaxan dan ke-
amanan mtemasmnal Diperkuatnya PBE. untuk sebagxan besar bergantung
pada efektmtas Dewan Keamanan, yang periama-tama berianggung jawab
untuk memehhara perdamaian dan keamanan internasional, dan yang kepu-
tusan—keputusannya seharusnya dilaksanakan oieh semua anggota PBE.

““Menurut pasal 1 paragraf 1 Piagam PBB, pemeliharaan perdamaian dan
keamanan internasional harus dicapai dengan findakan-tindakan kolektif un-
tuk ‘mencegah atau menyingkirkan ancaman terhadap perdamaian, untuk
menindak tindakan-tindakan agresi atau pelanggaran perdamaian lain dan un-
tuk meny&:'lesaikan perselisihan-perselisihan secara damai. Dalam rangka itu
negara-pegdara anggota harus bertindak sesuai dengan asas-asas keadilan dan
hukum internasional serta menegakkan keputusan-kepritusarn PBB. Menurut
pasal 43 negara-negara anggoia berjanii akan menyediakan bagi Dewan Ke-
amanan, atas seruannya dan sesuai dengan perjanjian atau perjanjian-per-
;an_uan khusus angkatan bersenjata, bantuan dan fasilitas- fasilitas, termasuk
hak hntas, yang perlu untuk memelihara perdamalan dan keamanan inierna-
sional. Secara demiklan Dewan Keamanan akan mempunyai sumber-sumber
daya yang dlperlukan untuk memelihara perdamaian dan keamanan interna-
sional. Akan tetapi perjanjian semacam itu tidak pernah diadakan, Agar
Dewan Keamanan efektif, negara-negara anggota PBB harus bersedia meng-
adakan perjanpan semacam itu dengan Dewan Keamanan uniuk menyediakan
kontmgen-kontmgen ‘angkatan bersenjata mereka dan lain sebagaznya '

" Belain itu, hegemoni negara-negara besar di Dewan Keamanan dan peng-
gunaan hak veto mereka merusak atau mengurangi efektivitas Dewan. Oleh
sebab itu Piagam PBB harus ditinjau kembali dan diperbaiki sesuai dengan
persamaan semua negara anggota PBB. Perlu diperjuangkan agar dicapai
banyak kemajuan ke arah demokratisasi hubungan internasional dan aman-
demen Piagam, khususnya mengenai hak veto, dalam rangka menjamin
kepentingan-kepentingan semua negara dan secara demikian ikut menyesuai-
kan sistem PBB dengan kenyataan-kenyataan baru berdasarkan hormat ter-
hadap kedaulatan dan persamaan semua negara.
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Di: ampmg peiaksanaan sastem pprdamman dan keamanan 1nternasaonal- '

Plagamnya, PBB" sendiri, dalam. rangka memperkuat perdamaian 1 :
amanan, mengan;urkau sejumiah saranag: tambahan yang berkaitan deng:
penlaku antar ‘negara, . ‘terutama dalam dokumen-dokumen ‘PBB berik1
(1) Deklarasi. Asas-asas Hukum. Internasmnal Mengenai Hubungan Bersa- -
habat dan’ Kerja Sama di Antara. Negara-negara, 24 Oktober 1970 {2) Dekla-
rasi Mengenai Dlperkuamya Keamanan Internasmnal 16 Desembe

asas Hukom Internaﬁuonal Mengeneu Hubungan Bersahabat dan Kerj__

Antara Negara—negara 2at pentmg untuk pemehharaan perdamalan dan
amanan internasional dan . untuk perwujudan tuman tu;uan PBEB yang lain
(hhat Lampxranf:.l-). o 141 - \

?ENGATQRAN..'K@AMANANﬁ NASIONAL .

Pengaturan keamanan regional juga bisa memalnkan peranan yang pen-
ting.dalam pemeliharaan perdaimaian dan keamanan di suatu kawasan dan
dalam penyelesaian sengketamsengketa secara damai, Para anggota pengaturan :

penegakan (enforcement) di bawah kekuasaannya 5

Pengaturan atau badan regional yang menangam keamanan dl kawasan
dan lain-lain masalah yang relevan akan membenkan sumbangan yang p
untuk keamanan dan pengembangan kerja sama antara negara-negara di
wasan. Entitas semacam itu hcndaknya mencakup SEMua negara. di kawasan
dan memperhankan kebutuhan—kebutuhan dan masalah—masalah kearn
mereka

Permulaan pentmg dalam hai ml telah ds]akukan D1 antara cont
contohnya belakangan ini dapat disebutkan Konperenm Keamanan dan Kerja
Sama di Eropa (CSCE) dan Organisasi untuk Melarang Senjata MNuklir di

Vibid., hal. 12.
2R ] Al
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Amerika Latm (OPANAL) vang dibentuk untuk melaksanakan Perjanjian

Tlatelolco:* ~Megara-negara Asia Selatan bisa mengadakan pengaiuran: ke—
amanan reglonal semacam itu-dan sebaaknya juga melakukannya -

:MA}YUKAI\ﬁ DETENTE DI KAWASAN

ara-lam unituk memehhara dan memperkuat perdamaian dan keamanan
di ‘Asia’ Selatan ialah memajukan detente. Deiente adalah suatu’ proses pere-
daan ketegangan dalam hubungan internasional. Ia berarti suatu kesediaan
untuk ‘memecahkan masalah-masalah ‘seperti menyingkirkan bahaya perang,
melenyapkan kepincangan-kepincangan dalam hubungan ekonomi interna-
saonai dan mengambll Eangkah-langkah untuk menghentikan perlombaan sen-
jata. 'Secara lebih' spesifik detente berarti suatu kesediaap untuk menyelesai-
kan perbedaan«perbedaan secara damai, bukan dengan kekerasan, ancaman
atauiekanan. Ia merupakan suatu kemauan untuk mengambil langkah-
langkah praktis guna melenyapkan kecurigaan, membangkitkan saling per-
caya dan memperhatikan kepentingan-kepentingan sah negara-negara lain.
Pendek kata, detente adalah suatu proses yang membuka jalan menuju hu-
bungan yang damai dan mantap antara negara-negara berdasarkan keadilan,
persamaan dan kerja sama.

“Suatu’ syarat esensml detente adalah pelaksanaan asas-asas dan tujuan-

'tujuan PBB sepertl d:tetapkam dalam Piagamnya maupun asas-asas yang dise-

butkan dalam Deklarasi Asas-asas Hukum Internasional mengenai Hubungan
dan Ker;a Sama antara Negara-negara, Deklarasi mengenai Perdalaman dan
Konsohda51 Detente Internasional dan lain-lain asas serta sumber hukum in-
ternasional vang disetujui secara internasional.

Agar detente internasional berkembang dan meluas, semua negara harus
mengambll tmdakan tindakan secara persisten untuk menghentikan perfom-
baan senjata ‘Mereka juga harus mengambil langkah-langkah efektif menuju
peiaksanaan sistem keamanan internasional, termasuk mengusahakan dan
memehhara perdamalan menyelesalkan situasi-situasi konflik, menyelesaikan
proses “dekolonisasi, meningkatkan hak-hak asasi manusia termasuk kebe-
basan-kebebasan dasar, dan menyusun kembali tata ekonomi internasional
berdasarkan keadilan dan demokrasi. Usaha-usaha semacam itu harus dilaku-
kan se;alan dengan tmdakan-tmdakan untuk mengurangi konfrontasi militer
dan mencapal periucutan senjata '

rbid., hal, 45.
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- Detente harus dipertahankan sebagai suatu proses global..Sebagai bagian
usaha ini, detente: telah dikembangkan secard lebih terperinci:di tingk
gional. Ia telah mempunyai hasil yang paling nyata di Eropa. Hakikat dan tu-
juannya-dituangkan dalam Final Aer Konpernsi Keamanan dan Kerja Sa i
_ terima di Helsinki paca'1 Agustus 1975: Final Actini
anggap sebagai memberikan suatu landasan politik dan moral untuk o
bangkan ‘detente dan’sister’ keamanan ;

KERJA SAMA REGIONAL

. Hubungan antara negara-negara Asia Selatan juga bisa diperbaik
kerja suma di bidans poliil, ekonom, imu pengetahian don 1ok yologh <
sial, kebudayaan dan kemanusiaan. Pengembangan ketja sama, pertukaran

~dan kontak antara negara-négara maupun antara organisasi-organisasi non- . -
pemerintah dan orang-orang negara-negara itu bisa membantu memajukar
hubungan baik maupun saling percaya. - R

--Kerja sama .intern_a_s'iona} <cenderung untuk memajukan perdamaian dan
keamanan. dengan: me_;’_nperkulguh_ dkatan-ikatan antara negara-negara, men- |
jalin hubungan antara-mereka berdasarkan keuntungan bersama, dan mem-..
buat setiapnegara berkepentingan secara langsung dengan pembangunan k-
munitas internasional.yang bebas dari- konfrontasi dan konflik. Efektivitas
kerja samapaling baik dijamin dengan:menyusun kembali hubungan ekonomi -
internasional. berdasarkan keadilan dan demokrasi. Ia juga dipermudah:bila -
pertukaran:dan program-program tidak dibatasi. pada hubungan. antar:pe-
merintah tetapi melibatkan 'semua sektor masyarakat. Kerja sama ekonomi in-
ternasjonal vang lebih luas demi kepentingan bersama secmua negara akan
menciptakan kondisi vang baik untuk memperkuat perdamajan dan ke-

amanan baik regional maupun global.

* Kerja sama ekonomi antara negara-riegara di bidang-bidang seperti per-
dagangan, produksi bersama dan pertukaran ilmu péngetahuan serta tekno-
logi ‘menciptakan’ ikatan-ikatan “kuat “antara mereka di bermacam-macam
tingkat dalam masyarakat dan memberi masing-masing suatu taruhan eko-
nomi untuk memelihara perdamaian. Asal didasarkan atas asas-asas persa-
maan hak dan keuntungan bersama, ikatan-ikatan komersial dan hubungan-
hubungan prakiis dan secara bisnis yang dijalin sebagai akibatnya juga-bisa

Uhid  biml %07




berfungsrsebagax suatu’ landasan’ yang kukuh a'ﬁtuk hubupgaw

hubunga’ﬁ po-
litik dan’ iam«lam yang damai. L L g

--Ker;a sama regional menemukan contohnya ala e
mbangan tertentu dalarn hubungan., miernaszonal modem D eriks

itasjumpai. suaty fradisi lama, kﬂrja sama regional.dan se;umlah m_—
baga,dan modalitas.telah dici _takan uratuk memajukannya, untuk mergdakan
ikan: sengkeia—smgketa di-kawasan.:J uga; -:.iapa -

gara memadz kerja sar;a dan perdamalm serta keamanan yang maniap i
kawasan Asia Tenggara.

Dalam dasawarsa terakhir, kerja sama politik, dan lain-lain di antara
nepara-negara Eropa meningkat dan Kini telah merupakan suatl praktek re-
gu}er Kontak kontak m1 menun;ang usaha mengurang1 dan menyingkirkan
"’tertentu ‘Kontak-kontak
‘ , t kerja’ sama ‘dan keamanan
gional yanc 1eb1h besar ‘, ﬁalam er;a sama muitzi&terai Konperenm Ke—

' ] gan Fmai Act nya merupakan'sua ;

Ketujuh negara Asia Selatan kenyataannya telah menyatakan kezngman
méreka untuk-bekerja sama demi kesejahteraan bersama mereka dan telah
mulai. menjaja:’a kemzmgkimn membeniitk ‘suaiy-organisasi-Kerja sama-re-
gional’semacam-itu; Pada:20-23 April 1981 méereka- mengadakan pertemuan €
Kolombo runtuks mempertimbangkan ~usul’ mendiang’ Presiden: ‘Bangladesh,
Fiaur Rahman, ‘uniuk membentuk suatu kerangka bagi kerja sama ekonomi
regional di:AsiaSelatan:” Sebagai-hasil: :pembicaraan‘pembicaraan: diambil
suatu ‘keputusan untuk’mengadakan kerja sama regionaly'Dalam:rangka:itu
mereka: sepakat untukememeriksa lima bidang kerja.sama regional yang
mungkin: pertaniany’ pembangunan pedesaan telekomumkasx, meteoroiog1
pﬂnduduk dan: perencanaan ‘kesehatan.: > T

Penja}akan 1 blh }anjut dﬂakukan daiam periemuan kedua yang dladakan
di Katmandu, Mepal, pada 2-5 Nopenber 1981, Setelah menilai kemajuan
yang: dicapai sejak pertemuan Kolombo, mereka membicarakan, kerangka ke-
Iembagaarz untuk kerja sama reglonai semacam itu, Mereka juga mencapai
sepak,at kata untuk mempesiuas kerga sama, ke bxdang b:dang ﬂmu pe’;getam
huan, dan teknoiogl pengangkutan dan dmas Dos., :

=ifbid.} hal.28:30
gt e

31 inat Andara, 14 Mei 1980; karangan “'Plan for South Asiar Regional Groupings,”” fndo-




uan kefigaj yang diadakan di-Islamabad pada 7:9 Agustis 1982,

Cime bil -kf_qp;;_jtusan;:uﬂ_mk«f;'nep;_i__ng_k_a_t;cafﬁ;-ekerja_s_s';afm"a"ekbn'omir*hje_;gk-a'
‘menyerukan agar proyek-proyek pembangunan regional segera-dilaksan:

Mereka mengukuhkan komitmen mereka untuk memajukan:da
kerja samaanta ereka.dan menyatakantekad merekau
-kecepatannya, ! P Cre

dan:memperkuat pe nda;
¢gara.masing-masing adalahitindaka

‘ t:ﬁdakan'iain eperti pemasanga "hot Tines : u _
darurat),” konsultasi-Konsultasi re nengenal soal-soal ‘keamanan, per- -
tukaran jenis-jenis informasi terténtu Komitirien iéht‘u‘k""‘ﬁiér‘riéthHi""'ﬁbfmﬁ'f .
Morma perifaku internasional tertentu, saling mengakui perbatasan-perbatasan - -
yang ada, dan penarikan i dacrah-dacrah tertentu, Juga perlu diambil
tindakan-tindakan,untuk me iko, pec: era |

adakan untuk memperkecil risiko, pecahnya. peran
lakaan, salah hitung atauy tiadanya komunikasi.? .

SISTEM 'i'KEAMANAN EKOI;"]'Ei_{-‘I‘li*" ROPA

-+ Sistem Keamanan Kolektif. Eropa bisa diambi sebagai suatu smodel atau
<contoh strategi, perdamaian, .dan, keamanan, regional. Sistem ini-adalah hasil
Konperensi Keamanan dan Kerja Sama di Eropa (CSCE) yang menonjol da-
lam sejarah usaha-usaha dan usul-usul mengenai bermacam-macam segi ke-
amanan“dan perdamaian’di-Eropasejak Perang Dunia 11 Gagasan'untuk
menga‘dak‘an‘iko‘np‘erensi'sémaca'm'itu=,ciibic'a'rakan- sejak:permulaan dasawarsa
'1950-an.i Pada tahun-tahun terakhir 1960-an dan tahun-tahun‘awal 19704an
-gag’asan-%itli"-émendapét’."c:'uicup"fduk‘u’ngan‘ ‘sehingga terwujud. Méenvusul ‘kof-
sultasi-konsultasi dan: pembicaraan-pembicaraan persiapan pada tahun 1975-
1973, konperensi itu dibuka di Helsinkipada 3:Juli 1973, :pada tingkat menteri
tuar negeri. Tahap kedua diadakan di Jenewa dari September 1973 sampai Juli

' inat Antara, 10 Agustus 1982; dan Swara Karya, 1t Agustus 1982,

Dy ipmee e
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1975, dan pertemuan yang ketiga- dan terakhir di Helsinki pada 30 Juli - 1
.Agustus 1975, pada tingkat politik tertinggi. Pertemuan puncak ini dihadiri
oleh semua negara Eropa kecuali Albania maupun oleh Amerika Serikat:dan
Kanada. Pada pertemuan ini negara-negara peserta secara konsensus mene-
rima Final Act Konperensi Keamanan dan Kerja Sama di Eropa. :

Final Act ini meliputi seksi-seksi berikut: soal-soal keamanan di Eropa;
kerja sama di bidang-bidang ekonoimi, ilmu pengetahuan serta teknologi dan
lingkungan; soai-soal keamanan dan kerja sama di kawasan Laut Tcngah,
kerja. sama ..di. bxdang kemanusiaan dan -lain-lain bidang; dan 1anjutan
.konperens; '

: Dalam pembukaan ditekankan maksud memperbaiki dan memngkatkan
hubungan antara pihak- -pihak dan memberikan sumbangan bagi perdamaian,
keamanan keadilan dan kerja sdma. Tema-tema.pokoknya adalah sasaran
menmptakan perdamaaan yang sejati. dan menetap untuk bangsa- bangaa
mereka bebas dari ancaman atau percobaan terhadap keamanan mergka;
perlunya membuat detente suatu proses yang berlanjut dan semakin viabel dan
'menyeluruh dengan lingkup universal; harapan akan hubungan yang Ieblh
_balk dan lebih erat antara mereka di semua bidang; keharusan menghapus
_kecurlgaan dan . meningkatkan - kepercayaan; perlunya memperkuat. perda-
maian dan keamanan dunia; dan pemajuan hak-hak asasi, kemajuan ekonomi
dan sosial dan kesejahteraan semua bangsa.

“Seksi untuk soal-soal keamanan di Bropa memuat Deklarasi Asas-asas
Pembimbing Hubungan-hubungan antara Negara-negara Peserta dan Doku-
men mengenai Tindakan-tindakan Membangin Kepercayaan dan Seg1wseg1
Keamanan serta Perlucutan Senjata Tertentu,

Deklarasi itu menyebutkan -dan menguraikan 10 asas pembimbing hu-
bungan antara negara-negara peserta {lihat Lampiran 2}, Negara-negara pe-
serta menyatakan tekad mereka untuk menghormati dan melaksanakan,
masmg~masmg daiam hubungannya dengan semua negara peserta iamnya
4sas- asas it '

deakan-tmdakan membangun képercayaan dimasukkan karena pthak-
pihak mengakui perlunya menyumbang pada usaha mengurangi bahaya pe-
cahnya konflik bersenjata dan bahaya salah mengerti atau salah hitung me-
ngenai kegiatan-kegiatan militer yang bisa menimbultkan ketakutan. Tin-
dakan-tindakan vang disebutkan ialah pemberitahuan sebelum diadakan
manuver-manuver militer yang besar dan lain-lain; pertukaran pengamat;

1Y _ihat Study on All the Aspects of Regional Disarmarent {Mew York: United Nations, 1981),
hal. 8. :

- B L .




pembentahuan sebelum diadakan gerakan-gerakan mxhzer yang pentmg, dan
}am—lam tmdakan membangun kepercayaan :

deakan t:ndakan ini sederhana dan berhat1~hat1 tetapl dxmasukkannya -
—komltmen semacam itu.dalam suatu dokumen yang.disetujui secara;
i1\ eral merupa _..sesuatu .yang baru. Penetapannya merupa};an suatu -
iangkah pertama yang- penting: guna.membantu mengurangi- insentif - untuk . -
!compet;
dalam’ menafsirkan” kegxatan kegiatan militer lain-lain ‘megara :_Semua tln#f’j
dakan ini berusaha meredakan ketakntan dengan keterbukaan -‘ya’ng men:ng- :

_ kat'dan saling pengertian.’ A

Konperensz Juga bermaksud’ menggalakkan perlucman senjita, Sepem disf
nyatakan dalam Final Aci, negarainegara peserta mengakm ‘bahwa miereka
semua menaruh minat atas usaha-usaha yang dimaksud untuk’ mengurangf'
konfrontam militer” dan menggalakkan perincutan senjata yang harus meleng---
kap; ‘___etente pohuk d1 Eropa dan memperkua{ keamanan mereka : '

Final Act juga memuat pedoman-pedoman dan anjuran-anjuran untuk
kerja sama di semua bidang perdagangan, industri, ilmu dan teknologi, ling-
kungan dan lain-lain bidang kegiatan ckonomi dalam rangka memperkuat -
perdamaian dan keamanan, Ia juga memuat ketentuan-ketentuan terperinei
mengenai peningkatan. pertukaran pendidikan, penyebaran informasi yang
lebih Tuas, kontak antara orang-orang dan pemecahan masalah-masalah ke-
manusiaan daiam rangka memperkuat perdamamn dan pengertxan antara
bangsa-bangsa.2

PENUTUP

Sebagai penutup, perdamaian dan keamanan di Asia Selatan bisa ‘dan
harus dipelihara dan diperkuat oleh negara<negara kawasan ini-dengan me-
laksanakan ketentuan-ketentuan Piagam PBB yang mengatur hubungan antar
negara dan penyelesaian sengketa-sengketa internasional. Hal itu juga bisa
ditunjang dengan mengadakan pengaturan keamanan regional; ‘memajukan
detente, mengembangkan kerja sama regional di segala bidang dan mem:
bangun saling percaya antara negara-negara, Sistem perdamaian dan ke-
amanan hasil Konperensi Keamanan dan Kerja Sama di Eropa kiranya biga di-
jadikan contoh. Biarpun terdapat kelemahan-kelemahan khususnya dalam
pelaksanaannya, sistem itu bukan saja berhasil memelihara perdamaian dan
keamanan di Eropa tetapi juga memantapkannya. :

'iLiha_[ Study on All the Aspects of Regional Disarmament, op. cit., hal. 8¢,

Ve 2 ome o P L R

dan Teaksi: berlebihan: vang::bisa ‘bersumber. pada ket1dakpastian_ff-.ﬂ' o
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Lampiran )

ASAS-ASAS HUBUNGAN BERSAHABAT ANTAR NEGARA®

hwa dalam hubungan interhasional ercka negara-negara fidak akan menga
afau miengeunakanh kekerasan ierh'idap Leutuhan wilayah' gtau Kemerdekaun pohnk negara
L manaiphingataw secard dainsyang tidak konsisten dengan tujuzn-tpjuan PBE;: iz ;
(b} iAsas; hahwa negara-nggara’ akan menyelesaikan:sengketa-sengketa -internasional mereka der
sngan-eara-cara damai dan.secara demikian sehmgga perdamazan «dan keamanan mtemas;onal
dan, keadilan .ti,cjgzk_ dibahavakan;,, h. % ¥
(c} Kewajiban antuk tidak mencampuri soal-soal daiam yunsdlks: dalam neeer; negara mana ;Jun,
sesual dengan Piagam;
(Y, Kewaglban negara-negara, untuk bckerja 5ama satu sams. lam sesual denﬂaﬁ ?;agam, | -
{e): Asas pers maan hak hak dan pengntuar- d1r1 bangsa bangsa, ¢
(f) Asas persamaan l\edau%man NegAra-Negara;. . ... .. .. : . ’
(g) Asas. ha%:wa Megara-negara, secara bonaﬂt akan memcnum kewajlban kewajlban yang me-
‘reka terima sesuai dengan Plagam, begiau rupa sehmgga men jamm penerapdnnya secara leblh
efekiif dalain masyara}\az internasional akan memajtzkan perwujudan tujuan-tujuan ‘PRR.

Lampiran 2

" ASAS-ASAS PEMBIMBING HUBUNGAN ANTAR NEGARA™

1. Persamaan kedaulatan,”hormat untuk hak-hak 'yéng inheren datam kedaﬁ]_ata_n;
2. Tidak mengancam atau menggunakan kekerasan;

3. Tak dapat dilanggarnya perbatasan-perbatasan;

4. Keutuhan wilayah negara-negara;

5. Penveiesaian sengketa-sengketa secara damai;

6.  Tidakimencampuri urusan-urusan dalam negeri; R SR -
-Ti-Hormatuntuk hak-hak:dan: kebebasan-kebebasan asasi manusia;; termasuk kebebasan,§i7
.i::kiran, kata hat], agama atau kepercayaan, LIy
.8...Persamaan hak-hak dan-penentuan-diri. bangsa«bangsa'
9. Kerja 53Ma ANIATR NELAra-negara; . ;. . R : e
10, Secara bonaﬁt memenuhi kewajiban: kewa]lban d1 bawah hul\um mternastonal

* sheakas ini seeara Klvidmat dinvatakan dalam Beklirasi Asas-asas Hukim Internasional mengenal Hubungén-hébungan
Beesahabat dan Kerja Sama anlara Negara-negara sesuai dengan Plagam PBB.. Deklerasi int dimuat dalam Lampiran Resolusi
2625 (XXV) Majelis Ui PBE, vang diteritna tanpa pemungialan suara pads 24 Oktobar 1970,

** Asas-nsas i discBitkan dalam Deklarasi Asasasas Pembimbing Hubungan-hubungan antara Negara-negara Peserta:Final
et Neooarn.aspars Pecarla menvatakan rekad mereka untuk menehorneati dan melaksanakan asas-asas yang membimbing hu-




